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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the extent of the involvement of the National Program for 
Community Empowerment (PNPM) Rural and the impact of the economic recovery affected people in 
the district of Pidie District Tangse. This study was a qualitative descriptive with qualitative data. 
From the results of the study showed that in the rehabilitation and reconstruction of PNPM MP carry 
out the rehabilitation of road infrastructure of the village, where the execution is so effective is 
because the proposed initiative is a direct result of deliberation villagers (botton up) which aim to free 
movement and mobilize people to implement improvements economy damaged by the disaster. The 
perceived impact is accelerating the construction of village access roads improvements more quickly 
handled and can provide comfort for the user community. In addition to the pattern of labor-intensive, 
very enthusiastic people involved as day laborers, both men and women on such projects so as to 
increase financial income to cover economic needs. 
Keywords: Involvement PNPM MP, community development, accelerating of economic recovery, after 
the disaster. 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauhmana keterlibatan Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan dan dampak yang ditimbulkan terhadap 
pemulihan ekonomi masyarakat korban bencana di kecamatan Tangse Kabupaten Pidie. Desain 
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan jenis data kualitatif. Dari hasil penelitian menunjukan 
bahwa pada masa rehabilitasi dan rekonstruksi PNPM MP melaksanakan pelaksanaan rehabilitasi 
infrastruktur jalan desa, dimana pelaksanaan tersebut sangat efektif dikarenakan usulan kegiatan 
tersebut merupakan langsung dari hasil musyawarah masyarakat desa (botton up) yang tujuannya 
untuk membebaskan pergerakan dan memobilisasi masyarakat untuk melaksanakan perbaikan 
ekonomi yang rusak akibat bencana. Dampak yang dirasakan adalah percepatan pembangunan 
perbaikan jalan poros desa lebih cepat tertangani dan dapat memberikan kenyamanan bagi masyarakat 
pengguna jalan. Selain itu dengan pola padat karya, masyarakat sangat antusias ikut terlibat sebagai 
pekerja harian baik laki-laki maupun perempuan pada proyek – proyek tersebut sehingga dapat 
menambah pendapatan keuangan untuk menutupi kebutuhan ekonomi. 
Kata kunci: Keterlibatan PNPM MP, pemberdayaan masyarakat, percepatan pemulihan ekonomi, 
pasca bencana. 
 
PENDAHULUAN 
Wilayah Indonesia khususnya 
Provinsi Aceh merupakan wilayah yang 
sangat rentan terjadinya bencana, setelah 
mengalami bencana yang maha dashyat 
yaitu gempa bumi dan tsunami pada 
tanggal 26 Desember 2004, disusul dengan 
bencana alam tanah longsor dan banjir 
bandang yang terjadi pada Hari Kamis 
tanggal 10 Maret 2011 di sebagian wilayah 
Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie. 
Aktifitas pembalakan liar terhadap 
pepohonan di pegunungan yang 
seharusnya dipelihara guna mengikat air 
hujan di dalam tanah ternyata 
dimanfaatkan oleh sekelompok oknum 
yang tidak bertanggung jawab untuk 
memenuhi kepentingan pribadi. 
Penebangan pepohonan yang dilakukan 
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secara liar tanpa memperhitungkan 
akibatnya sering sekali terjadi di wilayah 
tersebut, sehingga efek yang dirasakan 
oleh masyarakat disekitarnya begitu 
mengerikan. Banjir bandang yang datang 
secara tiba–tiba telah 
memporakporandakan penghidupan 
masyarakat yang sebelumnya hidup 
dengan tenang dan aman. Hampir semua 
desa di kawasan Kecamatan Tangse 
mengalami musibah banjir bandang. 
Dampak dari bencana banjir 
bandang ini mengakibatkan 12 orang 
meninggal dan puluhan mengalami luka-
luka serius, hampir semua masyarakat 
mengalami trauma dan ketakutan, terutama 
wanita dan anak-anak. Dari data laporan 
kegiatan BPBD Kabupaten Pidie Tahun 
2011, kerugian yang dialami masyarakat 
sebanyak 174 unit rumah hancur, 106 unit 
rumah rusak berat dan 339 unit rumah 
rusak ringan. Sarana umum dan 
infrastruktur desa juga mengalami rusak 
berat seperti gedung sekolah sebanyak 6 
unit, 10 pasantren tempat pengajian 
mengalami rusak berat, 2 unit gedung 
Puskesmas ikut mengalami kerusakan, 5 
unit tempat ibadah rusak ringan dan 6 unit 
tempat ibadah rusak berat. Infrastruktur 
lainya juga mengalami kerusakan seperti 
19 unit jembatan penghubung hancur total, 
sepanjang 6 km jalan poros desa dan jalan 
lingkungan rusak berat, 11.030 Meter 
irigasi juga ikut rusak dan kurang lebih 
300 hektar persawahan dan perkebunan 
milik masyarakat hancur akibat banjir 
tersebut. 
 Kerusakan berbagai sarana dan 
prasarana telah mengakibatkan 
kelumpuhan aktivitas masyarakat di 
berbagai bidang dasar kehidupan. Salah 
satunya adalah aksesibilitas dan mobilisasi 
masyarakat baik yang menjadi korban 
maupun masyarakat yang terkena dampak 
dari bencana tersebut untuk melaksanakan 
kegiatan aktifitas ekonomi. Masyarakat 
membutuhkan sarana yang layak dan dapat 
memberikan kenyamanan bagi pengunanya 
untuk melaksanakan kegiatan aktifitas 
usaha perdagangan, perkebunan dan 
pertanian. 
PNPM MP telah melaksanakan 
program pemberdayaan masyarakat di 
Kecamatan Tangse sejak Tahun 2009 
dengan tujuan program pemberdayaan 
masyarakat khusus rumah tangga miskin. 
Dengan dukungan pengambil kebijakan 
dan aturan program yang berlaku pada 
masa rehabilitasi dan rekontruksi pasca 
bencana masyarakat mengusulkan dana 
PNPM Mandiri Perdesaan 
memprioritaskan perbaikan infrastruktur 
yang rusak akibat bencana agar dapat 
mempercepat pemulihkan ekonomi 
masyarakat.  
Sukmaniar (2007), menyatakan 
bahwa secara umum program 
pemberdayaan masyarakat pasca tsunami 
kurang efektif disebabkan oleh kapasitas 
masyarakat yang belum mampu 
mengambil peran yang besar dalam 
pembangunan. Besar atau kecilnya peran 
masyarakat dalam membangun ditentukan 
oleh kemauan dan kemampuan 
masyarakat. Kemauan masyarakat 
merupakan perpaduan antara sikap 
membangun dengan pengetahuan 
masyarakat, sedangkan kemampuan 
merupakan perpaduan antara pengetahuan 
dengan ketrampilan. Riswan dan Arifika 
(2012) menyatakan bahwa perempuan 
yang tinggal di huntara pasca bencana 
dihadapkan pada kondisi tidak nyaman 
secara psikologis. Mereka menjadi 
tontonan dan penonton tetangga kiri dan 
kanan terlebih banyaknya bantuan dari 
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pemerintah maupun pihak swasta membuat 
kaum perempuan ini merasa nyaman 
menunggu dan menerima bantuan daripada 
mengeluarkan peluh untuk menambah 
pemasukan. 
Dalam kaitannya dengan  jalan 
desa dan aktivitas ekonomi masyarakat 
Desa Sinabulan Kecamatan Pangururan 
Kabupaten Samosir, ditemukan bahwa 
bahwa peningkatan jalan desa oleh 
program PNPM MP memberikan dampak 
yang positif terhadap aktivitas perubahan 
ekonomi dan perubahan aksesibilitas 
masyarakat perdesaan selain dapat 
mempersingkat waktu tempuh juga dapat 
meningkatkan pendapatan (income 
indicator) rumah tangga penerima manfaat 
(Siragih, 2013).  
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh dengan 
keterlibatan Program PNPM Mandiri 
Perdesaan dengan pendekatan partisipatif 
pada masa rehabilitasi dan rekonstruksi 
dan dampak yang ditimbulkan terhadap 
pemulihan ekonomi masyarakat khususnya 
korban bencana pasca bencana banjir 
bandang di Kecamatan Tangse Kabupaten 
Pidie maka perlu dilakukan kajian lebih 
lanjut. 
 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian dan lokasi penelitian 
Dalam penelitian ini, desain yang 
digunakan yaitu Desain Penelitian 
Kualitatif Deskriptif dengan jenis data 
kualitatif. Penelitian deskriptif 
memaparkan situasi atau peristiwa, tidak 
mencari atau menjelaskan hubungan, tidak 
menguji hipotesa atau membuat prediksi. 
Penelitian deskriptif bukan hanya 
menjabarkan (analistis), namun juga 
memadukan (sintesis) bukan saja 
melakukan klasifikasi tetapi juga 
organisasi (Rakhmat, 2001). Variabel 
penelitian ini tidak memodelkan penelitian 
yang bersifat kuantitatif karena desain 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 
yang mengambarkan keterlibatan program 
PNPM MP pada penanganan pemulihan 
ekonomi pada tahun berjalan pasca 
bencana banjir bandang, yaitu percepatan 
rehabilitasi infrastruktur desa dengan 
sistim padat karya. Lokasi penelitian 
ditentukan secara purposive adalah 
masyarakat Gampong Blang Dhod, 
Gampong Blang Bungong, Gampong 
Blang Dalam, Gampong Layan dan 
Gampong Pulo Baro.  
 
Metode Penentuan Sampel 
Sampel adalah sebagian dari 
populasi yang diteliti (Arikunto, 2006). 
Dengan teknik penentuan sampel disengaja 
(Nonprobability/Nonrandom Sampling) 
yaitu purposive sampling. Alasannya 
adalah penulis akan lebih mudah 
mendapatkan informasi yang penting untuk 
mendukung penelitian ini, dan diharapkan 
kriteria sampel yang diperoleh benar – 
benar sesuai dengan penelitian yang akan 
dilakukan. 
Dalam penelitian ini total 
sampelnya sebanyak 65 orang, dimana 
tiap-tiap desa yang menjadi sampel 
sebanyak 13 orang orang dengan kriteria 
antara lain adalah masyarakat korban 
bencana banjir bandang yang menjadi 
penerima manfaat sebanyak 50 Orang 
(kuesioner), masyarakat yang menjadi 
pelaku dan pengelola program PNPM 
Mandiri perdesaan di desa sebanyak 5 
orang (wawancara), Keuchik sebagai 
pimpinan gampong juga sebagai informan 
kunci sebanyak 5 orang (wawancara) dan 
tokoh masyarakat atau Tuha Peut 
Gampong juga sebagai informan kunci 
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sebanyak 5 orang (wawancara). Selain itu 
penulis juga mengambil sampel dari 
pelaku program yang terkait, baik dari 
pelaku di kecamatan maupun pelaku di 
kabupaten. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan meliputi 
data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh dengan metode survei dan 
mewawancarai masyarakat korban 
responden dengan menggunakan daftar 
pertanyaan (kuesioner) yang telah 
disiapkan. Data sekunder diperoleh dari 
berbagai sumber, seperti buku, jurnal, 
maupun data publikasi dari 
lembaga/instansi terkait yang ada 
hubungannya dan dapat mendukung 
penelitian ini.  
 
Metode Analisis Data 
Untuk menganalisis keterlibatan 
dan dampak program PNPM MP pasca 
banjir bandang dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan jenis bentuk bantuan 
yang telah disalurkan dan pengetahuan 
masyarakat dalam pengelolaan program 
bantuan tersebut, berdasarkan data yang 
diperoleh dari instasi yang terkait maupun 
hasil wawancara mendalam dengan tokoh 
– tokoh kunci di tingkat Kecamatan 
Tangse dan lima desa lokasi penelitian 
untuk penyelidikan dalam menganalisa 
fenomena -fenomena yang terjadi dengan 
cara membandingkan, mengkategorikan, 
mengklasifikasi, menyajikan dan 
melaksanakan verifikasi data yang secara 
keseluruhan bertujuan menemukan 
keseragaman pola dan sifat umum obyek 
yang diteliti. Responden dari lima desa 
lokasi penelitian memberikan penilaian apa 
yang dialami masyarakat dengan cara 
mengisi kuesioner yang telah disiapkan.  
Pada kuesioner tersebut, untuk nilai “a” di 
beri skor 5 diberikan keterangan yang 
menunjukkan kondisi masyarakat pada 
tingkatan keterlibatan dan pengetahuan 
yang sangat tinggi, dan untuk nilai “e” 
diberi skor 1 diberikan keterangan yang 
menunjukkan kondisi masyarakat pada 
tingkatan keterlibatan dan pengetahuan 
yang sangat rendah, sedangkan untuk nilai 
b, c dan d tidak diberikan keterangan detil 
dan responden memperkirakan sendiri 
berdasarkan keterangan yang telah 
ditetapkan untuk kondisi paling rendah dan 
paling tinggi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Keterlibatan Program PNPM 
MP pasca bencana banjir bandang 
Program pemulihan pasca bencana 
yang dilaksanakan oleh program PNPM 
MP didukung sepenuhnya dari beberapa 
stakeholders antara lain : adanya dukungan 
dari pemerintah sebagai pembina program 
dan pemberi dana, keterlibatan fasilitator 
program sebagai pendamping masyarakat 
dalam melaksanakan setiap tahapan 
kegiatan program sesuai dengan Petunjuk 
Teknik Operasional (PTO) juga mengikuti 
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 
berlaku pada program PNPM MP serta 
mengikuti aturan – aturan yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah daerah 
Kabupaten Pidie dan masyarakat sebagai 
pelaksana, pengelola dan juga sebagai 
penerima manfaat dari program PNPM 
MP.  
Untuk melihat sejauhmana 
keterlibatan program PNPM MP pasca 
bencana banjir bandang dan peran 
stakeholders dapat diperlihatkan pada 
Tabel 1. 
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Tabel 1. Keterlibatan PNPM MP dalam pemulihan pasca bencana banjir bandang di 
Kecamatan Tangse, Kabupaten Pidie 
 
No Jenis Kegiatan 
Keterlibatan program PNPM MP pasca bencana banjir bandang 
Pemerintah Fasilitator Masyarakat 
1 Pendanaan - Dana pembangunan 
dan operasional 
disediakan oleh 
Pemerintah Pusat. 
- Dana pembinaan dari 
Pemerintah 
Kabupaten Pidie. 
- -  Mengelola dana 
secara transparan 
dan menyiapkan 
administrasi 
pencairan dana dan 
pertanggung 
jawaban. 
2 Organisasi 
pengelola 
PNPM MP 
 
. 
 
 
- Menyusun 
mekanisme dan 
kejelasan fungsi 
stakeholders. 
- Pembentukan Tim 
Koordinasi PNPM 
Kabupaten Pidie 
yang terdiri dari 
beberapa instansi 
terkait. 
- Pembentukan Tim 
pengendali PNPM 
Kecamatan (Camat, 
PjOK). 
- Penetapan Kepala 
Desa sbg pembina 
PNPM. 
- Berfungsi sebagai 
fasilitator bagi 
masyarakat. 
- Mengadakan pelatihan 
dan melatih pengelola 
PNPM yang terdiri 
dari unsur masyarakat. 
 
- Menjadi pengurus 
organisasi pengelola 
PNPM pasca 
bencana di tingkat 
kecamatan dan 
desa. 
- Mengikuti pelatihan 
yang diadakan di 
tingkat kecamatan 
Pendanaan  
-  Mengelola dana 
secara transparan 
dan menyiapkan 
administrasi 
pencairan dana dan 
pertanggung 
jawaban. 
3 Sosialisasi 
program 
 
- Mengadakan 
pertemuan bagi 
stakeholders PNPM 
Untuk  
menginformasikan 
kebijakan khusus 
PNPM pasca 
bencana alam secara 
bertahap dari tingkat 
pusat sampai ke desa. 
- Mengikut sosialisasi 
PNPM dan bertugas 
mensosialisasikan 
kepada pelaku PNPM 
lainnya serta 
masyarakat. 
- Mengikuti 
sosialisasi PNPM 
dan 
menyebarluaskan 
informasi PNPM 
pasca bencana 
kepada masyarakat 
lainnya. 
4 Pelaksanaan 
pembangunan 
Infrastruktur 
Desa 
- Mengontrol 
pembangunan sarana 
prasarana yang 
dilaksanakan oleh 
masyarakat. 
- Memfaslitasi 
penyelesaian 
- Mendampingi dan 
memberikan 
arahan kepada 
pelaku PNPM di 
kecamatan dan desa. 
- Memantau/ 
mengawasi 
- Ikut terlibat bekerja 
dalam pekerjaan 
infrastruktur sebagai 
pekerjaan harian 
- Mengontrol dan 
mengawasi 
pembangunan. 
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No Jenis Kegiatan 
Keterlibatan program PNPM MP pasca bencana banjir bandang 
Pemerintah Fasilitator Masyarakat 
masalah. 
 
perkembangan 
pelaksanaan 
pembangunan 
secara berkala. 
- Membantu 
penyelesaian 
masalah di lapangan. 
- Mengadakan 
musyawarah 
Pertanggungjawaban 
penyelesaian 
pembangunan. 
5 Pelestarian/ 
Pemeliharaan 
Infrastruktur 
hasil PNPM 
MP 
 
- Memfasilitasi dan 
menjadi pelatih pada 
pelaksanaan 
pelatihan tim 
pemeliharaan  
- Menjadi pelatih tim 
pemeliharaan hasil 
pembangunan 
- Membentuk tim 
Pemeliharaan 
sarana prasarana. 
 
 
Analisis dampak dari keterlibatan 
program terhadap pemulihan ekonomi  
 Dampak yang ditimbulkan dengan 
keterlibatan program PNPM MP adalah 
dengan keikutsertaan masyarakat dalam 
pelaksanaan kegiatan – kegiatan yang 
didanai oleh program tersebut, diamana 
program PNPM MP telah menampung 
tenaga kerja dari masyarakat korban 
bencana untuk bekerja sebagai pekerja 
harian. Peningkatan jumlah tenaga kerja 
harian sebelum bencana dan sesudah 
bencana terjadi adalah : Desa Blang Dhot 
sebesar 23% laki-laki dan 4 % Perempuan, 
Desa Blang Bungong sebesara 41% laki-
laki dan 3% perempuan, Desa Blang 
Dalam sebesara 39% laki-laki dan 7% 
perempuan, Desa Layan sebesar 40% laki-
laki dan 4% perempuan dan Desa Pulo 
Baro sebesar 42% laki-laki dan 3% 
perempuan. Besarnya keinginan 
masyarakat untuk terlibat dalam pekerjaan 
dikarenakan akan kebutuhan ekonomi 
keluarga yang harus segera tertangani dan 
adanya sikap membangun yang dimiliki 
oleh masyarakat Kecamatan Tangse. 
Peningkatan jumlah pekerja baik kaum 
laki-laki maupun perempuan menunjukkan 
adanya perubahan jumlah masyarakat yang 
terlibat dalam pekerjaan program padat 
karya tersebut. Dengan bermodalkan 
semangat dan keinginan serta adanya 
dukungan dari pendamping atau fasilitator 
untuk memberikan ketrampilan kepada 
masyarakat, perubahan kondisi sosial 
akibat bencana yang dialami masyarakat 
korban bencana dapat segera teratasi. 
Semantara hasil Peneliti Sukmaniar (2007) 
menunjukkan bahwa secara umum 
program pemberdayaan masyarakat pasca 
tsunami di Kecamatan Lhoknga kurang 
efektif disebabkan oleh kapasitas 
masyarakat yang belum mampu 
mengambil peran yang besar dalam 
pembangunan. Besar atau kecilnya peran 
masyarakat dalam membangun ditentukan 
oleh kemauan, keinginan dan kemampuan 
masyarakat yang menjadi korban bencana.  
Selain jumlah persentase 
peningkatan jumlah pekerja pendapatan 
upah yang diterima juga berpengaruh 
terhadap pendapat ekonomi keluarga. 
Dimana masyarakat yang bekerja sebagai 
pekerja harian pada kegiatan PNPM MP 
untuk kaum laki-laki mendapatkan upah 
sebesar Rp. 600.000,- sampai dengan Rp. 
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1.000.000,-. Bagi masyarakat yanag mata 
pencaharian sebagai petani pendapatan 
yang diterima meningkat 35% jika 
dihitung pendapatan harian sebelumnya, 
dan bagi pedagang tentunya pendapatan 
yang diterima menurun 20% mengingat 
lumpuhnya roda perekonomian masyarakat 
diwilayah terkena bencana dan mengingat 
kebutuhan ekonomi keluarga yang 
mendesak dengan antusias juga ikut 
terlibat sebagai pekerja harian, sedangkan 
untuk kaum perempuan yang berprofesi 
ibu rumah tangga mendapatkan Rp, 
240.000,- sampai dengan Rp. 400.000,-. 
Tentunya jumlah upah yang diterima 
bervariasi, tergantung masa hari kerja. 
Berbeda dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Riswan dan Arifika (2012), 
mengatakan bahwa kaum perempuan yang 
tinggal di huntara pasca bencana banjir 
lahar dingin merapi di Magelang 
dihadapkan pada kondisi tidak nyaman 
secara psikologis. Selain kewajiban 
mengasuh anak, mereka juga lebih nyaman 
memilih tidak bekerja dan hanya 
menunggu bantuan yang datang dari 
pemerintah maupun pihak swasta.  
Dampak lainya adalah percepatan 
pemulihan sarana dan prasarana 
infrastruktur desa yang rusak akibat 
bencana yaitu perbaikan jalan poros desa 
dimana manfaat yang dirasakan oleh 
masyarakat terhadap kelancaran dan 
kenyamanan pengguna jalan, responden 
yang menjawab 94,05%. Jadi dapat 
disimpulkan kegiatan prasarana yang 
dilaksanakan secara swadaya oleh 
masyarakat sangat memperlancar 
pengguna jalan, karena responden 
menjawab di atas 50% dengan jawaban 
sangat lancar. Kemudian ditinjau dari segi 
efektifitas waktu tempuh responden yang 
menjawab cukup mempersingkat sebesar 
51,41%. Sangat mempersingkat sebesar 
28,83% dan Tidak Mempersingkat sebesar 
21.63%. Responden yang menjawab cukup 
singkat lebih dari 50%, dari hasil analisis 
dapat disimpulkan bahwa infrastruktur 
program PNPM MP tidak berpengaruh 
pada efektivitas waktu tempuh, karena 
infrastrukur jalan yang dibangun oleh 
masyarakat adalah konstruksi jalan dan 
jembatan sudah ada sebelumnya namun 
hancur setelah bencana terjadi dan 
Program PNPM MP membangun kembali 
jalan dan jembatan tersebut dengan type 
konstruksi yang sama seperti sebelumnya. 
Berbeda dengan hasil penelitian oleh 
Siragih (2013) menjelaskan bahwa 
peningkatan jalan desa oleh program 
PNPM MP di Desa Sinabulan, Kabupaten 
Samosir memberikan dampak yang positif 
terhadap aktifitas pengguna jalan dan dapat 
mempersingkat waktu tempuh sebesar 
21,48%, tentunya faktor tersebut 
berdampak terhadap peningkatan 
pendapatan masyarakat seperti pedagang, 
pengrajin dan petani dalam melaksanakan 
mobilisasi untuk mendukung usaha yang 
sedang dilaksanakan. 
Keinginan masyarakat untuk lepas 
dari keterpurukan hidup yang diakibatkan 
oleh bencana banjir bandang dikarenakan 
adanya kemauan, kemampuan dan 
ketrampilan yang di dukung oleh program 
PNPM MP dengan konsep padat karya 
disambut baik oleh masyarakat korban 
untuk melibatkan diri dalam program 
pemulihan, selain dapat menghasilkan 
uang dari pekerjaan, perbaikan kerusakan 
infrastruktur desa juga dapat segera 
tertangani dan dimanfaatkan oleh 
masyarakat.  
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Berdasarkan hasil analisis yang 
telah dilakukan, maka kesimpulan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Secara secara umum keterlibatan 
program PNPM MP pasca bencana 
banjir bandang di Kecamatan Tangse 
cukup efektif, dengan keterlibatan 
program tersebut pasca bencana 
masyarakat telah dapat menumbuhkan 
kepercayaan diri, kemampuan 
komunikasi dalam forum musyawarah 
dan kemampuan teknis masyarakat 
dalam pembangunan infrastruktur 
desa. Sementara itu kemampuan 
masyarakat menjalin keterkaitan 
dengan pemerintah, kemampuan 
organisasi, keikutsertaan masyarakat 
dalam pengambilan keputusan 
pembangunan dan semangat 
mendahulukan kepentingan umum. 
2. Pembangunan infrastruktur yang 
dilaksanakan seperti pekerjaan 
pembangunan jalan dan jembatan 
berfungsi untuk memobilisasi 
masyarakat dalam rangka aktifitas 
perbaikan ekonomi dan pelayanan 
sosial untuk membebaskan pergerakan 
masyarakat dari keterpurukan efek 
bencana khususnya wilayah 
perdesaan, percepatan pembangunan 
infrastruktur desa tersebut telah dapat 
memperlancar kembali mobilisasi 
masyarakat dalam beraktifitas sehari – 
hari untuk melaksanakan perbaikan 
ekonomi. Dan dengan keterlibatan 
masyarakat dalam kegiatan dengan 
pola padat karya telah menciptakan 
peluang kerja untuk mandapatkan 
upah untuk memenuhi kebutuhan 
ekonomi keluarga khususnya korban 
bencana banjir bandang. 
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